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MOTTO 

                             

                          

      

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan 
keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan 

Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-
tiap sesuatu.” 

( QS. Ath Thalaq: 2-3 ) 
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ABSTRAK 

MAR’ATIN NAFISAH – NIRM  : 14/X/38.3.4/0039 

Studi Konsep Rezeki Dalam Surat Ath Thalaq Kajian Tafsir Al Marâghi 
Skripsi: Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 
Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Maret, 2020 

Kata Kunci : Studi Konsep, Rezeki, Dalam Surat Ath Thalaq, Kajian Tafsir Al 
Marâghi . 
Permasalahan rezeki merupakan masalah yang begitu dekat dengan kehidupan 
manusia sehari-hari, bahkan masyarakat memandang ini sebagai hal yang paling 
penting, khususnya berkaitan dengan persepsi manusia yakni tentang 
kesejahteraan hidupnya sehari-hari, susah ataupun senang hidup seseorang tidak 
bisa terlepas dari masalah ini. Al Qur’an membahas tentang rezeki dalam banyak 
ayat, salah satu ayat utama terkait rezeki terdapat dalam surat ath Thalaq.  
 
Penelitian ini fokus pada konsep rezeki dalam surat ath Thalaq perspektif tafsir al 
Marâghi yang merupakan salah satu kitab tafsir yang bercorak adabul ijtima’i. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan  
pendekatan kajian maudhû’i (Tematik) yang berbasis pada surat tertentu. Dengan  
metode ini, penelitian dilakukan dengan menetapkan surat, menjelaskan identitas 
surat, serta menjelaskan masalah-masalah yang berhubungan dengan surat 
tersebut, sebab turunnya, munasabat surat tersebut.  
 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: Penafsiran surat 
ath Thalaq dalam tafsir al Marâghi adalah diawali dengan mengelompokkan ayat 
menjadi 6 bagian, yaitu:  QS. Ath thalaq: 1, QS. Ath Thalaq: 2-3, QS. Ath Thalaq: 
4-5, QS. Ath Thalaq: 6-7, QS. Ath Thalaq: 8-11, QS. Ath Thalaq: 12. Adapun 
konsep rezeki dalam surat ath Thalaq terbentuk dari beberapa macam bagian, 
yaitu makna dan macam-macam rezeki, dalam surat ini  mencangkup beberapa 
hal, yaitu: Rezeki yang tidak disangka-sangka, rezeki berupa nafkah, rezeki 
berupa kenikmatan yang kekal yakni surga. Dengan persoalan yang dihadapi 
terkait dengan perceraian, rujuk, menjalani masa ‘iddah, hak asuh dan menyusui 
yang dibahas dalam surat ath Thalaq ini, kemudian Allah datangkan kalimat 
sisipan antara yang sebelum dengan sesudahnya, untuk mempertegas hukum-
hukum yang sebelumnya dan jalan keluar dari kesulitan-kesulitannya setelah 
Allah serukan dengan 3 sebab (memperoleh rezeki dalam surat ath Thalaq) yaitu : 
takwa, tawakkal,  iman dan amal sholeh. Dalam menulis kitab tafsir pasti ada 
kelebihan dan kekurangan. Maka kelebihan tafsir al Marâghi yaitu: dalam 

menafsirkan ayat, al Marâghi menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta 
mengaitkan makna yang terkandung dalam ayat tersebut dengan keadaan sosial, 
dan beliau menafsirkan dengan menggabungkan beberapa metode diantaranya; 
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metode bil Ma’tsur dan metode bi Ra’yi. Sedangkan kekurangannya adalah 
metode  adabul ijtima’i yang beliau terapkan di daerahnya belum tentu sesuai 
dengan keadaan di masyarakat lain. 
Pembimbing: 1. Drs. Murdianto, S.Kom, M.Pd.I 

ABSTRACT 

 MAR'ATIN NAFISAH - NIRM: 14 / X / 38.3.4 / 0039  

Study of the Concept of Sustenance in Surah Ath Thalaq, Study of Tafsir Al 
Marâghi  
Thesis: Karanganyar: Study of Quran Science and Interpretation, Isykarima 
College of Quran Sciences, March 2020 
 
Keywords: Concept Study, Sustenance, In surah Ath Thalaq, Study of Tafsir Al 
Marâghi. 
The matter of sustenance is a really close issue that relates to our daily life, even 
our community see this issue as the most important thing, especially it's 
considered a main factor to our perceptions about prosperous life. Whether having 
a convenient or inconvenient life, someone can not be separated from this 
problem. The Qur'an discusses sustenance in many verses, one of the main verses 
related to sustenance is found in surah ath Thalaq.  

This research focuses on the concept of sustenance in surah ath Thalaq, based on 
perspective of Tafsir al Marâghi, which has a pattern of adabul ijtima'i style of 
interpretation. This research is a library research with a maudhui (thematic) 
approach based on a particular surah. This research is carried out by first, 
selecting the surah, then explaining the identity of the surah, and explaining the 
substances associated with the surah, cause of its descent, and munasabat of the 
surah. 

From this research it can be concluded that: The interpretation of Surah ath 
Thalaq in Tafsir al Maraggh is preceded by grouping the verse into 6 parts, 
namely: QS. Ath thalaq: 1, QS. Ath Thalaq: 2-3, QS. Ath Thalaq: 4-5, QS. Ath 
Thalaq: 6-7, QS. Ath Thalaq: 8-11, QS. Ath Thalaq: 12. The concept of 
sustenance in surah ath Thalaq is formed from several kind of parts, namely the 
meaning and the kind of sustenance, they are: unexpected sustenance, sustenance 
in the form of finance, sustenance in the form of eternal enjoyment namely 
heaven. With the problems related to divorce, reconciliation, undergoing the 
period of 'iddah, custody and breastfeeding discussed in surah Thalaq, Allah 
added sentences between the former and the latter, to reinforce the previous laws 
and to inform the solution of sustenance problems (obtaining sustenance in surah 
ath Thalaq), namely: piety, resignation, faith and good deeds. Like any other 
Tafsirs that have advantages and disadvantages, the strengths of Tafsir al Marâghi 
are: it uses language that is easy to understand and connects the meaning 
contained in the verse with social conditions. And he interprets it by combining 
several methods including; Bil Ma'tsur method and the Bi Ra'yi method. While 
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the drawback is the method of adabul ijtima'i which he applies in his community 
is not necessarily in accordance with the conditions in other communities. 

Mentor: 1. Drs. Murdianto, S.Kom, M.Pd.I 

PEDOMAN TRANSLITERASI1 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 b Be ب 2

 t Te ت 3

 ts te dengan es ث 4

 j je ج 5

 h ha dengan garis bawah ح 6

 kh ka dengan ha خ 7

 d de د 8

 dz de dengan zet ذ 9

 r er ر 10

 
1 Pramono, dkk, 2018, Pedoman Penulisan Penelitian, (Karanganyar: STIQ Isy Karima), 

hlm.53-58. 
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 z zet ز 11

 s es س 12

 sy es dengan ye ش 13

 sh es dengan ha ص 14

 dh d dengan ha ض 15

 th te dengan ha ط 16

 zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping tombol enter) 

 gh ge dengan ha غ 19

 f Ef ف 20

 q Ki ق 21

 k Ka ك 22

 l El ل 23

 m Em م 24

 n En ن 25

 w We و 26

 h Ha ھ 27

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  ` ء 28

 y Ye ي 29
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1        َ       A Fathah 

2                ◌ِ   I Kasrah 

3    ٌ◌  U dhammah 

Contoh: 

 kataba :    كتب

 fa’ala :     فعل

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي            . 1

 Au a dengan u و             . 2

Contoh: 

 kaifa :    كیف

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَا  1

 Î i dengan topi di atas ـــــِـي  2
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 Û u dengan topi di atas ــــُـو  3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  قــال  

 ramâ :  رمى

 yaqûlu :  یقول

3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a)  Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah. 

b)  Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: المدینة المنورة   menjadi  al-madînah 

al-munawarah. 

c)  Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya:  .menjadi raudhat al-athfâl   روضة الأطفال 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : نـزّل

     rabbanâ :        ربّنا
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  الفیل (al-fîl), الوجود  (al-wujûd), التفسیر(at-Tafsîr) dan الشمس (asy-

syams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khudzûna :       تاخذون

 `an-nau :              النوّء

 akala :       اكل 

 inna :       انّ 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk 
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dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :       الخلفاء الراشدین

القرآن  المجاز فى     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :           الكتب الستة
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